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RINGKASAN

Penggunaan inscktisida sintetik untuk mengendalikan serangga
hama telah banyak menimbulkan masalah, sehingga perlu dikembangkan
insektisida nabati. Senyawa kimia yang dikandung dalam tanaman gambir
(Uncaria gambir Roxb) antara lain katechine, tanin catecu (tanat),
flouresine, dan kuersitine berpotensi sebagai insecktisida. Sehubungan
dengan itn telah dilakukan penelitian tentang pemakaian ekstrak daun
gambir terhadap hama daun (Epilachna varivestis, Mulsant) pada terong
KB di IPPTP Laing Solok (BPTP Sukarami). Penelitian memakai
rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan, terdiri dari ekstrak daun
gambir dalam konsentrasi 250, 500, 1 000, 1 500 ppm, dan tanpa ekstrak
(0 ppm) sebagai kontrol. Tiap perlakuan diulang 5 kali. Hasil penclitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun gambir bersifat insektisida terhadap E.
varivestis, dimana efektivitas paling baik pada konsentrasi 1 500 ppm yang
mengakibatkan kematian pada larva instar I, I1, III, IV, dan imago sebesar
52.20%, 50.40%, 40.80%, 36.80% dan 11.35%. Di samping itu terjadi
penckanan persentase penetasan telur dan perubahan pupa menjadi imago
masing-masing sebesar 32.59% dan 37.98%. Efck dari konsentrasi di atas
juga menunjukkan perbedaan nyata terhadap panjang siklus, konsumsi
makan larva dan imago, serta tingkat fekunditas imago.

Kata kunci : Uncaria gambir Roxb, insektisida nabati, Epilachna varives-
ris Mulsant, kematian, siklus hidup, konsumsi makan, fekun-
ditas

ABSTRACT

Effect of gambir leaf extract on the terong KB pest
Epilachna varivestis Mulsant

The utilization of synthetic insecticides to control pests has caused
some problems, so that it is necessary to find out some biopesticides to
control them. The chemical contents of the gambire plant (Uncaria gambir
Roxb) are katechine, tanin catecu (tannat), flouresine, and kuersitine.
These chemical contents are potential for biopesticide. Therefore, research
on the application of gambire leaf extract on the pest of terong KB was
conducted in IPPTB Laing, Solok, West Sumatera. The research used a
completely randomized design with five replications. The treatments were
gambire leaf extract at the concentrations of 250, 500, 1 000, 1 500 ppm,
and 0 ppm (without leaf extract as the control). The results of the research
indicated that gambire leaf extract has an insecticide charactic on E
varivestis, where the most effective concentration was 1 500 ppm which
caused larvae mortality at I, 11, ITI, IV instars, and imago 52.20%, 50.40%,
40.80%, 36.80% and 11.35%. Besides, it also caused the decrease in cgg
haiches and the change of pupac into imagoes of about 32.59% and
17.98% respectively. The effect of the leaf concentrations above resulted
in the life cycle period of the pest, eating habit of the larvae and fecundity
level of the imagoes.

Key words : Uncaria gambir Roxb, bioinsecticide, Epilachna varivestis
Mulsant, mortality level, life cycle, cat consumtion,
fecundity

PENDAHULUAN

Epilachna varivestis Mulsant (Coleoptera: Coccinelli-
dae) merupakan salah satu serangga hama yang bersifat
kosmopolitan dengan tanaman inang relatif banyak

terutama dalam famili Solanaceae (NAKAMURA, 1980).
Bahkan juga menjadi hama yang menimbulkan kerugian
sangat besar pada tanaman kedelai di Amerika Serikat
(ALDRED ef al., 1980). Di samping itu serangga ini juga
diketahui menyerang dan menjadi hama pada tanaman
famili Cucurbitaceae (PRACAYA, 1993; KALSHOVEN,
1981).

Pengendalian hama E. varivestis pada umumnya di-
lakukan dengan insektisida sintetik (PRACAYA, 1993; NATA-
WIGENA, 1988). Pemakaian insektisida dalam pengendalian
hama ternyata cukup banyak memiliki dampak negatif,
sehingga perlu dicari altenatif lain di antaranya peng-
gunaan tumbuhan sebagai bahan pestisida (SOEHARDJAN,
1994; OKA, 1994; DARYANTO, 1994). Gagasan tersebut
dapat diimplementasikan mengingat secara alamiah be-
berapa tanaman memiliki sistem pertahanan biokimia
karena mengandung senyawa kimia berupa asam amino,
alkaloid, glycosida, dan senyawa lain yang bersifat racun/
toksik (NATAWIGENA, 1988).

Gambir (Uncaria gambir Roxb) dinilai sebagai salah
satu tanaman potensial untuk bahan pestisida nabati.
Menurut SUHERDI (1995) dan RISFAHERI ef al. (1991),
tanaman gambir mengandung beberapa senyawa kimia
seperti katechine, tanin catecu (tanat), kuersitine dan
flouresine. Semua zat di atas terutama tanat dan kuersitine
dapat bersifat pestisida terhadap bakteri, jamur, dan
serangga (BAKHTIAR, 1991). Senyawa tanat dan kuersitine
yang diekstrak dari tanaman mimba (4zadiracta indica) dan
tanaman jarak (Recinus coummunis) telah terbukti bersifat
nematisida (GRAINGE dan AHMED, 1988). Sedangkan dilain
pihak ekstrak gambir terbukti cukup efektif dalam menekan
pertumbuhan jamur Fusarium sp. Pada tanaman Clausena
anisata Olive (IDRIS dan ADRIA, 1997).

Potensi gambir sebagai insektisida nabati sudah
diketahui, tetapi belum banyak dikembangkan. Menurut
RIYANTO (1995), pemakaian ekstrak daun gambir pada
konsentrasi 500-1 000 ppm dapat menekan pertumbuhan
populasi larva hama daun kentang (Plusia chalcites) antara
35-48%. RAHMANSYAH (1993), telah membuktikan bahwa
bahan gambir cukup efektif untuk mengendalikan ulat daun
tanaman kubis (Spodoptera litura) sebanyak 25-32.50%.
Selain itu senyawa tanat dan kuersitine yang terkandung
dalam buah tanaman pinang bersifat insektisidal terhadap
larva nyamuk Anopheles sp. (DAHELMI ef al., 1994).

Uraian di atas menunjukkan pemakaian bahan gambir
sebagai insektisida masih perlu diteliti lebih lanjut. Dalam
kaitan itu telah dilakukan penelitian pemakaian ekstrak
gambir terhadap serangga E. varivestis Mulsant yang me-
rupakan hama utama pada tanaman terong KB (Solanum
khasianum Clarke). Serangan larva serangga ini dapat
menimbulkan kerusakan daun terong KB sampai 65% yang
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dapat mengakibatkan terjadinya penundaan pembungaan
dan penurunan produksi buah antara 12-18.50% per
tanaman (ADRIA, 1992).

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh ekstrak
daun gambir terhadap aspek biologis serangga hama daun
E. varivestis.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di laboratorium IPPTP Laing
(BPTP Sukarami) mulai bulan Februari sampai Juli 1996.

Serangga uji (E. varivestis) diperoleh dengan cara
menangkap 20 pasang serangga dewasa (imago) dari
lapangan. Seterusnya imago tersebut dikembangbiakkan di
laboratorium dengan cara setiap pasangan dikurung selama
1 bulan dalam kotak plastik berdiameter 25 cm, diberi
makan tiap hari dengan daun terong KB yang pada ujung
tangkainya dilapisi kapas basah untuk mengatur kelem-
baban. Telur yang diperoleh dari tiap pasangan dipisahkan
dan dipelihara dalam kotak lain sampai menjadi larva instar
I, selanjutnya larva tersebut dipisahkan lagi dan dipelihara
dalam kotak lain sampai menjadi larva instar II, III, IV,
pupa, dan imago.

Daun gambir segar sebanyak 1 000 gram dipotong
kecil-kecil, diblender dalam 400 ml aquades sampai mem-
bentuk bubur, kemudian dimasukkan kedalam baker glass
berisi 600 ml aquades panas (suhu 100°C) dan dibiarkan
selama 76 jam agar sebagian besar senyawa kimia yang
dikandungnya larut optimal. Air rendaman yang berwarna
cokelat kehitaman diperas dan disaring, hasilnya dianggap
sebagai ekstrak kasar daun yang siap diuji efektivitasnya
terhadap serangga.

Pelaksanaan penelitian

Penelitian disusun menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan yang terdiri dari ekstrak
daun gambir konsentrasi 0, 250, 500, 1 000, dan 1 500 ppm.
Tiap perlakuan diulang 5 kali, masing-masing perlakuan
diaplikasikan pada serangga uji (stadium aktif dan tidak
aktif makan) dengan cara sebagai berikut:

a. Stadium aktif makan

Masing-masing perlakuan disemprotkan pada daun
tanaman terong KB yang ada dalam rumah kaca, biarkan
kering selama 10-15 menit, kemudian daun tersebut
dipotong dan ditimbang seberat 40 gram, dimasukkan ke
dalam kotak plastik berdiameter 25 cm. Seterusnya ke da-
lam tiap kotak secara terpisah dimasukkan atau diinfes-
tasikan sebanyak 25 ekor larva instar I, 11, III, IV, dan 15
ekor imago (dewasa). Daun makanan diganti tiap hari
dengan berat dan kondisi yang sama seperti hari se-
belumnya. Pengamatan dilakukan tiap hari selama 6 hari
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untuk larva instar I, 7 hari untuk instar II, III dan imago
serta 8 hari untuk instar IV, yang meliputi tingkat kematian,
panjang siklus, serta fekunditas imago. Perhitungan atas
konsumsi makan larva dan imago dilakukan menurut
metode PRAWIROSUKARTA (1981) dengan rumus :

P = (Aj - Bj) - (Ak - Bk)

P = berat makanan yang dikonsumsi

Aj = berat awal makanan yang diberikan

Bj = berat akhir makanan yang diberikan

Ak = berat awal makanan (kontrol penguapan)
Bk = berat akhir makanan (kontrol penguapan)

b. Stadium tidak aktif makan

Telur dan pupa yang telah disiapkan dimasukkan ke
dalam kotak plastik berdiameter 25 cm, berisi 3 kelompok
telur (19-47 butir) dan pupa sebanyak 15 ekor, kemudian
disemprot dengan ekstrak daun gambir dengan volume
semprot 10 ml untuk telur dan 40 ml untuk pupa. Peng-
amatan dilakukan selama 3 hari berturut-turut mulai hari ke
3 untuk telur dan hari ke 5 untuk pupa yang meliputi tingkat
ekslosi (penetasan) telur menjadi larva dan perubahan pupa
menjadi imago (dewasa).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian diketahui bahwa ekstrak daun
gambir memiliki sifat insektisidal cukup baik. Tingkat
kematian pada larva E. varivestis berkisar antara 12.80-
52.20%, paling tinggi terlihat pada konsentrasi 1 500 ppm
dengan tingkat kematian larva instar | dan Il sebesar
52.20% dan 50.40% (Tabel 1). Pada konsentrasi yang lebih
rendah persentase kematian lebih kecil, tetapi masih me-
nunjukkan perbedaan nyata dibanding kontrol.

Tingginya kematian larva instar I dan II disebabkan
oleh kondisi kedua instar itu lebih peka dibanding instar 111

Tabel 1. Tingkat kematian kumulatif larva £ varivestis pada berbagai konsentrasi

ekstrak gambir
Table 1. The mortality level of larva E. varivestis at some conceniration gambire
exstract
Konsentrasi ekstrak Kematian Mortality (%)
Exiract concen- Tnstar | Tnstar 11 Tnstar Tnstar IV
tration (ppm) (Vdharike$)  (Vdharike6) (vdhaike§)  (s/dharike 7)
0 1440 a 1360 a 1040 a 880a
250 16.00a 1440a 13.60 ab 12,80 ab
500 2080b 19.20b 1760 b 16.00 b
1000 3680c 3360c 27.20¢ 2480¢
1500 52204d 50.40d 40,80 d 36.80d
KK CV (%) 14.72 16.81 16.98 15.44

Keterangan : Angka vang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda
nyata pada taraf uji §% DMNRT

Note : Numbers followed by the same letters in each colunm are not signifi-
cantly different at 5% level DMNRT
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dan IV terhadap ekstrak gambir. Hal ini sejalan dengan
pendapat (BORROR ef al., 1993) bahwa dalam instar awal
perkembangan serangga beberapa organ fisiologis belum
terbentuk atau masih dalam proses pembentukan, sehingga
keadaan fisiologisnya berbeda dengan instar yang lebih tua.

Persentase kematian larva pada semua konsentrasi
paling banyak terjadi pada hari ke 5, dimana dalam kon-
sentrasi 1 500 ppm angka kematian mencapai 18.39% pada
instar I, sedangkan instar lainnya antara 11.52%-17.37%
(Tabel 2). Keadaan di atas menunjukkan bahwa sistem
kerja ekstrak daun gambir selain bersifat racun (toksik) juga
bersifat mengganggu keseimbangan hormon pertumbuhan
(hormon juvenil dan ekdison) yang mengakibatkan ke-
gagalan pergantian instar (pergantian kulit), sehingga ke-
matian paling banyak terjadi pada hari ke 5 yang merupa-
kan saat pergantian instar. Menurut BORROR ef al. (1993)
dan CHAPMAN (1969), keseimbangan hormon pertumbuhan
(ekdison dan juvenil) yang merupakan derivat protein
sangat mudah terganggu oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik,
sehingga menyebabkan kematian, kegagalan molting, per-
panjangan siklus, perubahan konsumsi makan dan ganggu-
an lainnya.

Asumsi di atas berdasarkan pengamatan visual yang
menunjukkan beberapa indikasi seperti kulit bagian kepala
larva tidak terlepas, sebagian kulit badan hanya meretak,
pergerakan larva lambat (cenderung lumpuh), perubahan
warna tubuh menjadi kecokelatan dan setelah mati tubuh
larva berwarna cokelat kehitaman. Gejala tersebut sesuai
dengan pendapat AHMAD (1992), GIONAR (1990) dan
GINTING et al. (1995) yang menyatakan bahwa insektisida
botanis pada larva dapat memblokir proses pergantian kulit
dan mencegah makan (antifedan) yang mengakibatkan
terjadinya kematian.

Pengaruh ekstrak gambir terhadap perubahan kese-
imbangan hormon pertumbuhan (juvenil dan ekdison) di-
maksud di atas yang mengakibatkan terjadinya perpan-
jangan siklus dalam penelitian ini jelas terlihat pada kon-
sentrasi 1 000 ppm dan | 500 ppm, dimana panjang siklus
hidup mencapai 36.11 hari dan 36.34 hari, yang berarti

Tabel 2. Persentase kematian larva £ varivestis hari ke 5 pada berbagai konsentrasi

ekstrak gambir
Table 2. The mortality percentage of larvae E. varivestis at the 5 th days at some
concentration gambire extract
Konsentrasi ekstrak Kematian Mortality (%)
Extract concentration
(ppm) Instar | Instar 1 Instar 111 Instar IV
0 Jdda 365a 292a 223a
250 5.64 ab 437ab 365a 34da
500 645b 5740 5.10a 488a
1 000 1207¢ 1089¢ 9.76b 739b
1 500 18.39d 17.374d 1532¢ 11.52¢
KK CV (%) 10.81 11.58 13.47 10.68

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda
nyata pada taraf uji 5% DMNRT

Note * Numbers followed by the same letiers in each column are not signifi-
cantly different at 5% level DMNRT

terjadi perpanjangan siklus antara 0.38-0.61 hari dibanding
kontrol (Tabel 3). Di lain pihak pada kedua konsentrasi
juga terlihat adanya penurunan konsumsi makan larva yang
mencapai 16.55-24.14% pada instar [ dan 2.55-3.66% pada
instar [V (Tabel 4).

Dalam stadium tidak aktif (telur dan pupa) ekstrak
gambir menunjukkan efektivitas yang tinggi terutama pada
konsentrasi 1 500 ppm di mana tingkat penetasan telur
hanya mencapai 32.59% serta perubahan pupa menjadi
imago 37.98%, sehingga pada kedua aspek tersebut terdapat
penekanan sebesar 64.49% dan 57.39% dibanding kontrol
(Tabel 5). Keadaan di atas menunjukkan bahwa ekstrak
daun gambir dapat masuk ke dalam telur dan pupa melalui
pori-pori. Hal ini menyebabkan terjadinya kerusakan em-

Tabel 3. Lama siklus hidup E. varivestis pada berbagai konsentrasi ckstrak

gambir
Table 3. The life cycle of E. varivestis at some concentrations of gambire
extract
Stadium Konsentrasi Concentration (ppm)
Stadium 0 250 500 1 000 1500
Telur Egg 519 518 5.19 522 5.27
creie . 498 4.99 499 503 5.08
:"s“' :l 561 5.64 5.6 569 571
4 5.76 5.74 579 579 583
instar 1l 6.47 6.48 6.51 6.55 6.61

instar IV .12 7.74 .79 783 7.84
Pupa Pupae 3573a  35.77ab  3592b  361lc  3634d
Lama siklus
Life cycle
(hari days)

KK CV (%) 11.21 10.64 11.35 12,73 1098

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji
5% DMNRT

Note : Numbers followed by the same letters are not significamily different ai
5% level DMNRT

Tabel 4. Tingkat konsumsi makan pada larva E varivestis dalam berbagai
konsentrasi ekstrak gambir
Table 4. The consumtion level of larvae E. varivestis in some concentra-

tion gambire extract
Konsenirasi ekstrak Konsumsi Consumption (gram/25 larva/hari larvae/day)
Extract concen-
tration (ppm) wnstar | wnstar 1 instar 111 instar 1V
(6 hari days) (7 hari days) (7 bari days) (8 hari days)
0 1458(-) 237a(-) 562a(-) 1254a(-)
250 144ab{068)  236a(042) 559a(0.53)  1250a(031)
500 139b(4.13)  235a(084) $58a(0.71)  12.48a(048)
1 000 121c(1655) 218b(8.01) $34b(498) 12225259
1 500 110d(2414)  207¢c(1266)  S18c(781) 1208 c(366)
KK C¥ (%) 924 817 859 B85

Keterangan : ( ) Persentase penurunan makan larva
Angka yang diikuti hurufl yang sama pada tiap kolom tidak berbeda
nyata pada taraf uji 5% DMNRT

Nove : () Percentage of larvae consumption decrease
Numbers followed by the same letiers in each column are noi
significantly different av 5% level DMNRT
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Tabel 5. Tingkat penetasan telur dan perubahan pupa menjadi imago pada
berbagai konsentrasi ekstrak gambir

Table 5. Tegg exclotion level and change pupa to be born imagoes at some
concenirations of gambire extract

Stadium telur £gg siadivm Stadium pupa Pupae siadium

K i ok etrak
Extract concen- Penetasan Penckanan  Jadi imago Penckanan
tration (ppm) Haiching (%)  Pressed Imagoes (%) Pressed
(sdharike 6) (%) (sdharike8) (%)
0 91.79a - 89.15a -
250 £8.01 ab 4.11 86.78 b 2.66
500 7582b 1739 75,57 be 15.23
1 000 5567¢ 3925 5954c 1221
1500 32594 64.49 37.984d 57.39
KK CV (%) 12.66 11.82

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak
berbeda nyata pada taraf uji 5% DMNRT

Note : Numbers followed by the same letters in each column are not
significantly different at 5% level DMNRT

brio pada telur, sedangkan pada pupa akan terjadi gangguan
proses fisiologis yang sedang berlangsung seperti dikemu-
kakan CHAPMAN (1969) bahwa dalam stadium pupa ber-
langsung berbagai proses penyempurnaan dan pembentukan
organ baru secara lengkap seperti yang terdapat pada
imago.

Asumsi di atas berdasarkan gejala visual dari telur dan
pupa dengan indikasi adanya perubahan warna telur dan
pupa dari kuning cerah menjadi cokelat kehitaman, kalau
ditekan telur dan pupa mengeluarkan cairan berupa lendir.
Indikasi di atas sesuai dengan pengamatan GINTING dan
DIAMIN (1991) terhadap hama Hidari irava Moore. Di lain
pihak telur dan pupa yang luput dari pengaruh ekstrak daun
gambir menghasilkan individu yang secara morfologis
terlihat normal, namun secara fisiologis belum diketahui
sehingga perlu diteliti lebih lanjut.

Tingkat kematian dalam stadium imago terlihat paling
tinggi pada konsentrasi 1 000 ppm dan 1 500 ppm yang
mencapai 8.35% dan 11.35%, hal ini berarti terdapat pe-
ningkatan angka kematian 2.69% dan 5.69% dibanding
kontrol, sedangkan pada konsentrasi lain efektivitasnya
lebih rendah, namun masih menunjukkan perbedaan nyata
dibanding kontrol, kecuali konsentrasi 250 ppm (Tabel 6).
Keadaan di atas disebabkan oleh pengaruh ekstrak daun
gambir terhadap proses fisiologis imago, sehingga terjadi

Tabel 6. Tingkat kematian dan konsumsi imago E. varivestis pada ber-
bagai konsentrasi ekstrak gambir

Table 6. The mortality and consumtion level of imagoes E. varivestis af
some concentration gambire extract

Kematian Mortality (%) Konsumsi Consumtion

K i ekstrak
Extract concen- Jumish Peningkatan Konsumsi Penckanan
tration (ppm) Total Increase Consumtion  Pressed
(dharike 7)  (g/15 ekor/ (%)
hari)
0 566a - 885a =
250 6.33ab 067 855a 338
500 668b 1.02 8.10ab 847
1000 835¢ 269 735b 16.94
1500 11354 5.69 7.05¢ 2033
KK CV (%) 12.66 11.82

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada tiap kolom tidak
berbeda nyata pada taraf uji 5% DMNRT

Note : Numbers followed by the same letters in each column are not
significantly different at 5% level DMNRT

penurunan konsumsi makan sebesar 16.94% dan 20.33%
(Tabel 6). Menurut DIAMIN dan GINTING (1991), pada
umumnya insektisida botanis bersifat antifedan yang me-
nurunkan aktivitas makan serangga sehingga terjadi ke-
matian.

Di samping peningkatan angka kematian, terlihat juga

bahwa ekstrak daun gambir mempengaruhi masa prerepro-

duktif dan jumlah produksi telur, di mana dalam konsen-
trasi 1 000 dan 1 500 ppm masa prereproduktif imago ber-
langsung selama 11.60 hari dan 12.40 hari dengan rataan
produksi telur 11.34 dan 7.29 butir/ekor/hari, hal ini berarti
terjadi perpanjangan masa prereproduktif selama 26.08%
| dan 34.78% dengan penekanan produksi telur 56.28% dan
| 71.89% (Tabel 7). Keadaan di atas disebabkan oleh pe-
| ngaruh langsung terhadap penurunan konsumsi makan yang
mengakibatkan terjadinya hambatan dari aktivitas fisiologis
yang sedang berlangsung, sebagaimana dikemukakan GIN-
' TING dan DIAMIN (1991) dan RIYANTO (1995), bahwa sifat
antifedan yang dimiliki insektisida botanis akan mempe-
ngaruhi proses fisiologis imago seperti pergeseran hormon
pertumbuhan (juvenil dan ekdison), hambatan terhadap
neurotranmeter yang mempengaruhi fungsi dari asetilcolin,
sehingga aktivitas imago berkurang termasuk potensi per-
tumbuhan.

Tabel 7. Periode reproduktif dan tingkat fekunditas imago E. varivestis pada berbagai konsentrasi ekstrak gambir
Table 7. The reproductive period and fecundity of imagoes E. varivestis at some concentrations of gambire extract

Konsentrasi ekstrak Masa prmprodukﬁf.l’rerepmduﬂiw period Fekunditas Fecundity
Extract conceniration (hari days)
(ppm) Rataan Perpanjangan Produksi telur Rataan Penekanan
Average Longer (%) Egg product Average Pressed
(5 ekor/7 hari) (ekor/hari) (%)
0 920a - 908 2594 a -
250 9.80a 6.52 836 23.89 ab 19
500 10.80 b 17.39 559 1597b 38.44
1000 11.60 be 26.08 397 11.34¢ 56.28
1 500 1240 ¢ 34.78 225 7.29d 71.89
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak
daun gambir bersifat insektisidal terhadap E. varivestis,
efektivitas paling baik pada konsentrasi 1 500 ppm yang
mengakibatkan kematian pada larva instar I, I, I11, IV, dan
imago 52.20%, 50.40%, 40.80%, 36.80% dan 11.35%. Di
samping itu terjadi penekanan persentase penetasan telur
dan perubahan pupa menjadi imago masing-masing sebesar
32.59% dan 37.98%. Efek dari konsentrasi di atas juga
menunjukkan perbedaan nyata terhadap panjang siklus,
konsumsi makan larva dan imago, serta tingkat fekunditas
imago.
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